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ABSTRAK

BLUE WATERFALL HABITAT:
APARTEMEN HIGH END DENGAN SISTEM RAINWATER COLLECTS
AND PURIFIES

Oleh
Putri Wulan Suci
NRP : 08111440000003

Dalam kurun waktu terakhir Surabaya telah melakukan berbagai
pengembangan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat seiring dengan meningkatnya
jumlah populasi penduduk. Pengembangan kawasan properti, terutama kelas
menengah atas, di kota Surabaya bergeser ke wilayah barat. Hal ini terlihat dari makin
banyaknya pengembang besar yang membangun di Surabaya Barat dan menjadikan
kawasan ini sebagai kawasan premium. Sedangkan di sisi lain, dengan semakin terus
bertambahnya jumlah penduduk, daya dukung lingkungan (air dan lahan) yang ada
tetap sama atau bahkan lebih buruk. Kita sebagai manusia harus mampu mengikuti
daya dukung lingkungan (air dan lahan) atau bahkan bisa membuatnya lebih baik
untuk memenuhi kebutuhan dan keberlangsungan hidup.

Melalui laporan ini di cari sebuah cara sebagai solusi untuk memenuhi
kebutuhan manusia (berupa hunian) yang tidak merusak lingkungan tetapi bisa
memperbaiki lingkungan tersebut dengan potensi yang dimiliki oleh kota Surabaya
yaitu curah hujan yang cukup tinggi. Salah satu solusinya adalah Apartemen High
End dengan sistem Rainwater Collects and Purifies.

Sesuai dengan judul yang diambil yaitu Blue Waterfall Habitat, laporan ini
diharapkan memberikan solusi sistem pemakaian air hujan untuk memenuhi
kebutuhan air yang saat ini semakin terbatas dengan pendekatan Blue Design. Sistem
daur ulang air hujan penerapannya yaitu dengan menangkap air hujan lalu disaring
dan kemudian dimanfaatkan kembali untuk keperluan air sehari-hari. Apartemen
tersebut akan mengatasi dan mengolah air hujan secara maksimal sehingga

berdampak positif pada bangunan dan lingkungan maka konsep ekologi yang



dicetuskan oleh Yeang (1994:28-31) yang biasanya didesain pada bangunan high rise

dianggap sesuai untuk mendukung laporan ini.

Kata Kunci: Daya Dukung Lingkungan, Blue Design, Apartemen High End,
Pemanfaatan Air Hujan, Ekologi



ABSTRACT

BLUE WATERFALL HABITAT:
HIGH END APARTMENT WITH RAINWATER COLLECTS AND PURIFIES
SYSTEM

By
Putri Wulan Suci
NRP: 08111440000003

In the last period Surabaya has been doing various development to meet the
needs of the community along with the increasing number of population.
Development of property area, especially upper middle class, in Surabaya city shifted
to west region. This can be seen from the increasing number of large developers who
build in West Surabaya and make this area as a premium area. On the other hand, as
the population continues to grow, the carrying capacity of the environment (water and
land) remains the same or even worse. We as human beings must be able to follow the
carrying capacity of the environment (water and land) or even can make it better to
meet the needs and sustainability of life.

Through this report in search of a way as a solution to meet human needs (in
the form of shelter) that does not damage the environment but can improve the
environment with the potential that is owned by the city of Surabaya that is high
rainfall. One solution is High End Apartments with Rainwater Collects and Purifies
system.

In accordance with the title of the Blue Waterfall Habitat, this report is
expected to provide rainwater system solutions to meet the increasingly limited water
demand with the Blue Design approach. The rainwater recycling system is by
catching rainwater then filtered and then reused for daily water use. The apartment
will tackle and cultivate rainwater optimally so that it positively impacts the building
and the environment, the ecological concept introduced by Yeang (1994: 28-31)
which is usually designed in high rise buildings is considered appropriate to support

this report.



Keywords: Environmental Support Capacity, Blue Design, High End Apartment,
Rainwater Utilization, Ecology
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Isu Arsitektural
1.1.1 Fenomena Ketersediaan Sumber Daya Air Tawar bagi Pembangunan
Kota yang Semakin Meningkat
Kota Surabaya merupakan kota metropolitan kedua setelah ibukota
Indonesia, Jakarta. Berdasarkan data dinas tenaga kerja, kependudukan, dan
transmigrasi Kota Surabaya pada tahun 2009 tingkat urbanisasi mencapai
2,66% dan diperkirakan akan semakin bertambah hingga tahun 2029 sekitar
3.9 juta jiwa. Berikut adalah grafik pertumbuhan pernduduk dari tahun 2013
hingga perkiraan pertumbuhan penduduk tahun 2020:

Jumiah Penduduk
(Jiwa)

3 450 000

3,400 000

3350 000
3300 000
3.250.000
3 200 000
3150 000
1100 000
1.050.000
3 000 000
007

200 2014 2008 200 208 2010 2020

(Tahun)

Gambar 1.1. Grafik Pertumbuhan Penduduk Surabaya Tahun
2013-2020 (Sumber : Penulis 2017)

Kota Surabaya sebagai kota metropolitan, sangat intensif
dimanfaatkan untuk Kkegiatan manusia seperti: pusat pemerintahan,
pemukiman, industri, pelabuhan, pertambakan dan pariwisata. Ketersediaan
sumberdaya air memegang peranan sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan berbagai sektor pembangunan kota Surabaya. Dengan
pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat membuat
masyarakat di Surabaya menjadikan permintaan akan sumber air permukaan

dan air tanah juga meningkat, baik digunakan untuk keperluan sehari — hari



seperti mandi, keperluan rumah tangga bahkan untuk air minum. Tercatat
tahaun 1983 kebutuhan air bersih 62,2 juta m*® dan tahun 2000 diperkirakan
323 juta m®. Menurut Edi Rusianto, Anggota Badan Pengawas (Bawas)
PDAM Surya Sembada Surabaya Masyarakat Surabaya ini adalah
masyarakat yang penggunaan airnya terbesar di Indonesia. Rata-rata
penggunaannya antara 180-200 liter per hari per orang. Sedangkan rata-rata
nasional sekitar 120 liter per hari.

Tabel 1.1. Kebutuhan Air Rumah Tangga berdasarkan Jenis Kota dan
Jumlah Penduduk

Jumiah Penduduk Jenis Kota Jumiah Kebutuhan Air
(liter/orang/hari)

N

etropolitan 150-210

S00.000 - 1.000.000 Besar 120~ 150
1C0.000 - 500.000 Besar 100~ 150
20.000 - 100.000 Sedang 90-100

3000 - 20.000 Kecl 40~ 100

Sumber : Pedoman Konstruksi dan Bangunan Departemen PU

Disisi lain kota Surabaya memiliki curah hujan yang cukup tinggi.
Data curah hujan berasal dari Stasiun Hujan Wonorejo. Tabel menunjukkan
data curah hujan harian maksimum selama 10 tahun pada Stasiun Hujan
Wonorejo.

Tabel 1.2 Curah Hujan Maksimum Stasiun Wonorejo Surabaya

Tahun Curah HHM Bulan Keterangan
(mm/hari)

2006 441 Februari

2007 366 Desember

2008 384 Desember

2009 363 Februari

2010 550 Februari

2011 345 Maret

2012 575 Januari Curah hujan maksimum terjadi pada

bulan dan tahun ini

2013 451 Januari

2014 436 Maret

2015 529 Desember

Sumber : Data Curah Hujan Stasiun Hujan Wonorejo



Apabila hujan tidak tertangani dengan baik maka akan memberikan
dampak negatif pada lingkungan, misalnya banjir. Surabaya merupakan salah
satu daerah yang rawan terjadi bencana banjir dengan Total kerugian akibat
banjir di Surabaya diperkirakan sebesar Rp 85 milyar (US$ 12 juta) per tahun
yang menimpa rumah tangga, usaha dan hal-hal yang terkait dengan
perjalanan transportasi. Terdapat beberapa hal yang mendasari terjadinya
genangan air dan banjir tersebut, antara lain:

o [] Lebar saluran drainase sempit dan dangkal bahkan tersumbat/mampet
terutama oleh sampah

e [] Luapan sungai dan air kiriman

e [ Merupakan daerah kantong air

e [ Air balik/back water dari sungai terdekat

e [1 Kurangnya jumlah saluran tersier, terutama di daerah perkampungan

e [] Tidak terdapatnya saluran pematusan

Gambar 1.2 Hasil Pengamatan Banjir Tahun 2007 di wilayah Surabaya
(Bapeko, 2010)

Banjir yang terjadi di wilayah kota Surabaya pada tahun 1999
hampir seluruh wilayah, wilayah banjir dengan luasan yang besar terutama
pada wilayah tengah dan timur kota sedangkan pada tahun 2007 wilayah
banjir tersebut bertambah luas lagi.

Namun, ternyata air hujan dapat berdampak positif pada bangunan
jika dimanfaatkan dengan baik sesuai dengan peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 12 tahun 2009 pasal 1 ayat 1; Pemanfaatan air hujan

adalah serangkaian kegiatan mengumpulkan, menggunakan, dan/atau



meresapkan air hujan ke dalam tanah. Sedangkan pada pasal 3 disebutkan,
kolam pengumpul air hujan adalah kolam atau wadah yang dipergunakan
untuk menampung air hujan yang jatuh di atap bangunan (ruman, gedung
perkantoran atau industri) yang disalurkan melalui tabung.

Dari latar belakang tersebut maka, penulis coba menyimpulkannya ke dalam
sebuah diagram:

——
HUNIAN <

N

MANUSIA

Y4

Gambar 1.3 Diagram Hubungan antara Hunian, Manusia, dan
Kebutuhan Air Tawar (Sumber : Penulis 2017)

Semakin lama kebutuhan manusia akan hunian semakin terus
bertambah seiring bertambahnya jumlah penduduk, tetapi daya dukung
lingkungan (air dan lahan) tetap sama atau bahkan lebih buruk. Kita sebagai
manusia harus mampu mengikuti daya dukung lingkungan (air dan lahan)
atau bahkan bisa membuatnya lebih baik untuk memenuhi kebutuhan dan
keberlangsungan hidup. Melalui laporan ini di cari sebuah cara sebagai solusi
untuk memenuhi kebutuhan manusia (berupa hunian) yang tidak merusak

lingkungan tetapi bisa memperbaiki lingkungan tersebut.

1.1.2  Fenomena Besarnya Kebutuhan Air Tawar pada Hunian Vertikal
Kebutuhan air dalam bangunan artinya air yang dipergunakan baik
oleh penghuninya ataupun oleh keperluan-keperluan lain yang ada kaitannya
dengan fasilitas bangunan. Kebutuhan air didasarkan sebagai berikut:
a. Kebutuhan untuk  minum, memasak/dimasak.  Untuk

keperluan mandi, buang air kecil dan air besar.Untuk mencuci,



cuci pakaian, cuci badan, tangan, cuci perlatan dan untuk proses
seperti industri.
b. Kebutuhan yang sifatnya sirkulasi: air panas, water cooling/AC,
kolam renang, air mancur taman.
c. Kebutuhan yang sifatnya tetap: air untuk hidran dan air untuk
sprinkler
Kebutuhan air terhadap bangunan tergantung fungsi kegunaan
bangunan dan jumlah penghuninya. Besar kebutuhan air khususnya untuk
kebutuhan manusia dihitung rata-rata perorang per hari tergantung dari jenis
bangunan yang digunakan untuk kegiatan manusia tersebut.
Tabel 1.3 Tabel Kebutuhan Air Menurut Tipe Bangunan

Tipe Bangunan Kebutuhan Air (liter/hari)
Sekolahan 57
Apartemen 133
Kantor 57-125
Taman Umum 19
Apartemen Mewah 570/unit
Hotel 380/kamar
Rumah Sakit Umum 570/unit

Sedangkan, ditinjau dari jumlah atau kuantitas air yang dibutuhkan
manusia, kebutuhan dasar air bersih minimal yang perlu disediakan agar
manusia dapat hidup secara layak yaitu dapat memperoleh air yang
diperlukan untuk melakukan aktivitas dasar sehari-hari (Sunjaya Kardisi,
1999 : 18).

Tabel 1.4 Tabel Kebutuhan Air pada Hunian Apartemen

Use Gallon per Capita Percentage of Daily Use
Showers 11.6 16.8%
Clothes Washers 15.0 21.7%
Dishwashers 1.0 1.4%
Toilets 18.5 26.7%




Baths 1.2 1.7%

Leaks 9.5 13.7%
Faucets 10.9 15.7%
Other Domestic Uses 1.6 2.2%

Sumber :Handbook of Water Use and Conservation, Amy Vickers 2001

1.1.3  Penggunaan Air Hujan sebagai Pengganti Air Tawar pada Bangunan

Apartemen

Hunian mempunyai konstribusi fisik yang terbesar pada lingkungan
buatan dan terbanyak menempati ruang kota, karena itu hunian di suatu
kawasan berpengaruh terhadap keberlanjutan kota dan berperan besar dalam
menciptakan pembangunan yang berkelanjutan. Maka itu perlu dilakukan
efisiensi air dengan cara memanfaatkan lagi air yang ada dan melakukan
penyerapan air hujan. Kajian ini bermaksud memanfaatkan potensi tapak dan
iklim Surabaya yang memiliki curah hujan tinggi dengan mengadakan
rainwater haversting pada bangunan untuk memenuhi kebutuhan air tawar
sehari-hari penghuni apartemen dari sistem rainwater haversting.

Pada kajian pendahulu, D.G.Rees, S.Nyakaana dan T.H.Thomas
(2000) dalam working paper yang berjudul Very Low Cost Roofwater
Harvesting in East Africa membahas pemanfaatan air hujan yang dipanen dari
air hujan di atap dan digunakan kembali untuk kebutuhan warga Afrika Timur
dan hasil yang didapat terlihat bahwa adanya penghematan ekonomi dan
pelestarian lingkungan sekitar. Selain itu juga pada kajian lain diperkuat oleh
pernyataan Hattie Hartman (2009) dalam jurnalnya yang disimpulkan bahwa
“When water savings are specified, they must justify the system’s
environmental costs”. Untuk itu penulis mencoba melakukan hal yang sama
yaitu memanfaatkan air hujan untuk memenuhi kebutuhan air harian, tetapi
dengan cara yang sedikit berbeda yaitu diterapkan pada desain bangunan
khususnya pada elemen bangunan seperti atap dan kanopi karena penyesuaian
iklim di Indonesia yang cenderung memiliki curah hujan yang cukup tinggi.

Oleh karena itu, kebutuhan air yang akan digantikan oleh air hujan

yaitu pemakaian air untuk mandi, flush toilet, dan mencuci pakaian. Untuk



1.2.

kebutuhan air minum akan menggunakan sumber lain karena air minum harus
memenuhi syarat kesehatan dan air hujan. Dari kebutuhan tersebut kemudian
ditotal untuk mendapatkan kebutuhan air hujan yang harus ditangkap per
bulan.

Setelah mengetahui total kebutuhan air dalam satu bulan yang akan
digantikan oleh air hujan, selanjutnya dimasukkan ke rumus penghitungan
penangkap air hujan untuk mendapatkan luas area tangkapan.

Rumus 1 Penghitungan Penangkap Air Hujan

Supply (in Gallons ) = Rainfall (inches) x 0.623 x Catchment Area ( FT2 ) x

Runoff Coefficient

(Harvesting Rainwater for Landscape Use, Patricia H., October 2004)

Air hujan yang tertangkap oleh permukaan dan mengalir dengan
lancar yang tidak diserap oleh permukaan penangkap sesuai dengan
koefisiensi aliran.

Tabel 1.5: Run Off Coefficients

@ TABLE - 2 R
RUNOFF COEFFICIENTS
HIGH LOwW

ROOF

Motal. gravel, asphalt, 0.85 0.80

shinglo, fiber glass,

minaral paper
PAVING

Concrete, asphalt 1.00 0.90
GRAVEL 070 0.25
SOIL

Flat, bare 0.75 0.20

Flat, with vogelation 0.60 0.10
LAWNS

Flat. sandy soll 0.10 0.05

Flat, haavy soll 0147 013

Sumber :Harvesting Rainwater for Landscape Use, Patricia H, October
2004

Konteks Perancangan
1.2.1 Pemanfaatan Air Hujan pada Apartemen High End sebagai Pemenuh

Kebutuhan Air Tawar



Tabel 1.6 Kebutuhan Air menurut Tipe Bangunan

Tipe Bangunan Kebutuhan Air (liter/hari)

Sekolahan 57

Apartemen 133

Kantor 57-125

Taman Umum 19

Apartemen Mewah 570/unit

Hotel 380/kamar

Rumah Sakit Umum 570/unit
Sumber :  Tjouwardi, Reynold A. Kebutuhan Air:
www.academia.edu/7340435/KEBUTUHAN_AIR (Diakses pada
19 September 2017)

Berdasarkan kebutuhan air menurut tipe bangunan pada bab 1 terlihat
bahwa apartemen mewah (high end) memiliki kebutuhan air tawar tertinggi
yaitu 570 liter air/hari/unit. Hal ini menarik untuk dijadikan objek studi kasus
pada laporan ini. Dalam hal ini, bagaimana kebutuhan akan air tawar yang
sangat tinggi pada apartemen high end dapat digantikan oleh air hujan.
Sehingga apartemen terutama apartemen high end tidak lagi dilihat sebagai
suatu kebutuhan primer ataupun sebuah pride untuk masyarakat kalangan
menengah atas ataupun kalangan atas, tetapi juga sebagai suatu ruang untuk
bernapas yang mampu meningkatkan kualitas daya dukung lingkungan
melalui pemanfaatan air hujan sebagai pengganti kebutuhan air tawar yang
selama ini di ambil dari air tanah. Apartemen high end sendiri merupakan
tingkatan tertinggi dari tipologi apartemen yang dapat dilihat dari eksterior
sebuah bangunan yang mewabh, biasanya dengan tipologi bentuk tower karena
unit yang tersedia lebih sedikit dengan koridor yang besar sehingga core
berada ditengah untuk menjaga keeksklusifan dan keefektifannya. Untuk
memenuhi kebutuhan air pada bangunan apartemen high end pada digunakan

pendekatan Blue Design dengan metode Rainwater Harvesting.



Blue Design sendiri merupakan penggabungan pengelolaan air dan
ruang hijau di lingkungan perkotaan untuk saling melengkapi, mengurangi
kebutuhan akan infrastruktur beton yang lebih mahal, sekaligus memperbaiki
kondisi lingkungan setempat dan mempersiapkan kota-kota dengan lebih baik
untuk menyesuaikan diri dengan tantangan perubahan iklim. Berikut diagram
pemanfaatan Blue Design:

Gambar 1.4 Diagram Pemanfaatan Blue Design. (Sumber : Permavoid, The
Fondation of Our Future. (2017). Blue Green Roof . Diperoleh 23 September
2017, dari http://www.permavoid.co.uk/solutions/blue-green-roofs/)

1.2.2 Lingkup Perancangan

Lingkup perancangan dalam laporan ini adalah pada perancangan
hunian vertikal, dengan memilih studi kasus Apartemen High End dengan
Sistem Rainwater Collects and Purifies di kota Surabaya, Jawa Timur. Sifat
simulasi perancangan adalah memadukan atau menyatukan (syntax) unsur
lingkungan yaitu air hujan dengan hunian vertikal berupa apartemen high end
dengan menggunakan pendekatan Blue Design yang merupakan suatu
pendekatan desain dengan menggunakan pengelolaan air hujan tersebut untuk
memenuhi kebutuhan air tawar pada bangunan apartemen mewah yang akan
dirancang dengan metode Rainwater Harvesting.

Adapun batasan wilayah perancangan pada studi kasus adalah pada
lokasi zona perdagangan dan jasa komersial. Lahan tersebut terletak di Jalan
Mayjen Sungkono, Surabaya, Jawa Timur. Area lahan yang akan digunakan
pada perancangan seluas + (kurang-lebih) 22.734 mz2, dengan core design (inti

rancangan) seluas * (kurang-lebih) 10.000 mz2.



Gambar 1.5 Foto Udara Wilayah Perancangan di Jalan Mayjen Sungkono
Surabaya (Sumber : Olahan dari www.earth.google.com)
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1.4.  Permasalahan Rancang

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, permasalahan yang akan
diangkat dalam laporan ini adalah bagaimana pemahaman teori Blue Design serta
metodenya sebagai alat perancangan sebuah Apartemen High End, dimana objek
perancangan merupakan sintesa antara unsur permasalahan yang terjadi di
lingkungan serta pemahaman arsitektur yang spesifik.

Permasalahan kedua yang diangkat adalah bagaimanakah upaya untuk dapat
memenuhi kebutuhan air tawar penghuni apartemen, dalam hal ini khususnya
Apartemen High End dengan menggantikan kebutuhan air tawar pada bangunan
menggunakan air hujan melalui metode rainwater harvesting pada bangunan

apartemen agar kebutuhan air tawar dapat terpenuhi.
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BAB 2
PROGRAM DESAIN

2.1. Deskripsi Tapak
2.1.1  Analisa Tapak Makro

ARSI e BT

) area csp
€ Area TOKO
) AREA RESTAURANT 53
) stasiun zaniO
9 stasiun v

@ ocor

AREA MALL
© ceresn

| PERUMAHAN
() universiTas
P sexoan

() remaraman

Gambar 2.1 Foto Udara Wilayah Perancangan di Jalan Mayjen
Sungkono, Surabaya (Sumber : olahan dari peta peruntukan Surabaya)

Setelah melakukan analisa tapak makro hingga radius hampir 1 km
maka terlihat bahwa area disekitar site didominasi oleh area hotel, mall,
perkantoran, sekolah dan perumahan. Lahan terletak di kawasan komersil
Surabaya Barat yang berdekatan dengan area hotel, mall, perkantoran dan
perumahan. Oleh karena itu, Apartemen High End dibangun untuk
memenuhi kebutuhan mobilitas penghuni yang tinggi karena pengguna

dapat tinggal dan melakukan berbagai fasilitas pada apartemen tersebut.
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2.1.3  Kondisi Lingkungan

a. Curah Hujan
Curah hujan merupakan peluang pada lahan. Rata-rata curah hujan di
Surabaya adalah rata-rata 165,3 mm, curah hujan diatas 200 mm terjadi
pada bulan Januari sampai dengan Maret dan Nopember sampai dengan
Desember.

b. Cahaya Matahari
Matahari merupakan energi yang dapat dimanfaatkan. Di negara Tropis,
matahari tegak lurus terhadap ekuator dan dapat bersinar 6-8 jam
utamanya di Surabaya, dalam waktu tertentu matahari terasa begitu terik
hingga 36°C. Selain itu, pada bagian utara dan timur tapak merupakan area
perumahan dan ruko dengan ketinggian bangunan tidak lebih dari 5 lantai
sehingga matahari dapat menyinari tapak dengan intens.

c. Topografi
Lahan terletak di Surabaya Barat yang ramai yaitu disisi utara Jalan
Mayjen Sungkono yang merupakan lahan berkontur dengan jenis tanah
berupa tanah gambut.

d. Angin
Kecepatan angin di Surabaya berkisar antara 2-5m/s. Angin paling banyak

berasal dari arah barat daya dan timur laut.
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2.1.4  Integrasi Kondisi Lingkungan dengan Blue Design
a. Curah Hujan
Tabel 2.1 Data Curah Hujan Surabaya Rata-Rata Total Tahun 2011-2016

TAHUN RATA-RATA /

e 2011 2012 2013 | 2014 2015 2016 | BULAN (mm) | "cPes
Janvari 17450 | 31210 | 477.70 | 27210 | 43640 | 284,10 226,18 12,84
Februarl 17240 | 21250 | 2/6.60 | 33560 | 299,50 | 409.3C 283.52 .05
Maret 37500 | 31140 | 322.40 | 18600 | 24380 | 631G 266,95 19,51
Aprll 25230 43,70 182,40 24550 24590 330C 185,03 /.28
Mei 76.9C | 7500 | 159.40 | 5480 | 109,70 | 35840 137,43 547
Juni 2030 | 43.00 | 240.40 | 47.70 | C.70 2680 79.98 305
Juli 1,40 0.0 103,00 400 C.00 90,10 33,12 1.3C
Agustus £.00 0.0 0.00 280 £00 | 29.0 707 028
September ©.00 0.00 0.0 .00 co0 | 0zoc 17.00 .67
Okiober 2800 | 49.80 4,40 0,40 el 40,77 1.40
November 181,50 82,90 W30 £9.00 130,20 (XL 111,97 4.4)
Desember 510,22 31780 77930 264,70 18480 358 80 2428 12,37
Rata-rata / fohun 179.60 | 160,50 | 209.40 | 136,80 | 19150 | 19500 178,67 7.04

Sumber : Stasiun Meteorologi Perak Il Surabaya
Data curah hujan yang digunakan merupakan rata-rata curah hujan tahunan
yakni dari tahun 2004 sampai 2008 sebesar 7,44 inches. Jadi luas permukaan total

yang dibutuhkan yaitu :

Rumus 2 Penghitungan Penangkap Air Hujan

Supply (in Gallons ) = Rainfall (inches) x 0.623 x Catchment Area ( FT2 ) x Runoff

Coefficient

(Harvesting Rainwater for Landscape Use, Patricia H., October 2004)

657882= 7,04 x 0,623 x luas permukaan penangkap x 0,9
657882= 3,95 x luas permukaan penangkap

Luas = 166552 ft? = 15.473 m?

(* 1 square feet / ft? / kaki = 0.09290304 m?)
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Tabel 2.2 Proyeksi pertahun Daya Penyimpanan Air Hujan untuk Memenuhi
Kebutuhan Air Penghuni Apartemen dengan Luas Penangkap 166552 ft? atau
15473 m?

AR PPy
JANUARS 1RGP 2. T
FEBAUAR 1041280 63
MAFET 587483
APFIL ATIRAT 94
ME YRR
UM 294 6493
Juu 127207 .4
ASUSTUS J4145.00
lsorwum L588.42
CKTCAarR 14721712
NOVEWEER 411550 [
[Ese—/iﬁn 11 S5i5119 a0
FENTOATANAN PADA |
L waeR
[HANUAR 7512521
FERRUARY -
MARZL
AL : =
ME
il!_'l
(10U
AGUSTUS
__u_:_-_rm
OKTOSER
NOVEMDER
DesIMELe
LN SUFPLY TANGE:
JANUAR B 3 "
[&k_m.w. : e
MAFET 59128377 7z e
ATRIL AT 1 |
ME 5194857 54 18! 2
1M 294716492 TBasTiaE0)
Juu 12¢ 20142 73 2
ACUSTUS I 4800 363, ?‘,
SEPTEMIER £2585.42 20001
CKTORER 145417 12 o0
NOVEVEER ETE 250,
115518119 200]

Sumber Perhitungan Proyeksi Air Hujan: Penulis 2017 dan Chandra, Lisa., Sigit
Wijaksono dan Susilo Kusdiwanggo. (2011), Apartemen Sewa dengan
Pemanfaatan Air Hujan di Kawasan Grogol Jawa Barat, hal. 69-70.

Melalui perhitungan tersebut dapat dilihat pada pada tahun pertama dan ketiga
terjadi defisit. Antipasi pada musim kemarau dapat diatasi dengan menyimpan air
hujan pada bulan musim hujan lebih banyak. Penambahan luasan diperbesar 20400
m?atau 219586 ft2.
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Tabel 2.3 Proyeksi pertahun Daya Penyimpanan air Hujan untuk Memenubhi
Kebutuhan air Penghuni apartemen dengan Luas Penangkap 20400 m? atau 219586

ft2
TAHUN PERTAMA

SULAN SUPPLY l KEBUTUMAN sk A || [TENSMEANAN FADA
JANUAR §70502 210G E]
FEBRUARI F5/ 194
MARET i 423517 8
[APRIL ]
MEl o |
JUNI 38TRIIAY i 28103407
ULl E0058.43 | -513400 57
AGusUS | aadraaz | £1E026 56
'SEPTEMEBER 87491 .45 | £485T0
OKTOBER 9699477 | 670e7?
'NOVEMBER 296745 | kamam
DESEMBER |

BULAN SuPPLY l SISA AIR
[JANUAR 21055261
FEBRUARI FHTI968%
MARET $2351° &6
APRIL | 40070 247057 22
MEL &2583907 | [t
JUNI Z8TEAIAY | 643570
Jull L0583 | ediey
AGUSTUS 2447412 | £718¥
SEPTEMEBER £7471.45 643570
'OKTOBER &Me7?
NOVEMBER T 105302 55
'DESEMBER 3 | 67049 35251832

TAHUN PERTAMA
sULAN sureLY KEBUTUMAN HEAAN: |[TOIMEANANFADA
} TANGK|

JANUARS 70502 PIGS2 61 201 6824.55
FEBRUARI &36412 FHTIFEEE 1402140
MARET 670477 52351784 400733324
APRIL &4850
'MEI ENJayy
JUNI 843570
i EMary
AGUSTUS | £7047Y
SEPTEMBER ] 164387 -560375.35
OKTOBER es94r? | Ll 4745810 .
NOVEMBER SAZ947 45 | £48570 105N2.55 VINT144,08
\DESEMBZR 132201753 | oM 35251632 2550662.61

Sumber Perhitungan Proyeksi Air Hujan: Penulis 2017 dan Chandra, Lisa., Sigit
Wijaksono dan Susilo Kusdiwanggo. (2011), Apartemen Sewa dengan
Pemanfaatan Air Hujan di Kawasan Grogol Jawa Barat, hal. 69-70.

(Lihat Lampiran 1 Perhitungan Kebutuhan Air Apartemen yang akan Digantikan Air Hujan)

Dari hasil simulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
penambahan luas area penangkap terhadap ketersediaan sisa air penyimpanan
dalam tangki. Hasil dari penambahan luasan menjadi 219586 ft?> atau 20400 m?
terlihat tidak terjadi defisit melainkan setiap tahunnya mengalami penambahan sisa
air. Untuk volume tangki penampungan supply air hasil tangkapan disesuaikan
dengan kebutuhan penyimpanan terbesar pada tahun pertama di bulan Mei yaitu
sekitar 2553988.81 galon atau 9666848,08 liter dibulatkan menjadi 9666848 liter.

Maka daya tampung tangki penyimpanan diharapkan mempunyai volume 9666 m?®.
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1. Daur Ulang Air pada Bangunan dengan Curah Hujan Tinggi Siklus dapat

dijelaskan secara berurutan:

Reservoir atas

IS

Air terjun
Turbin

Filter 1

e. Air ditampung

a o

f. Filter 2 - Reservoir

g. Didistribusikan sesuai
keperluan

Gambar 2.3 Diagram Daur Ulang air pada apartemen dengan Curah Hujan
Tinggi

2. Daur Ulang Air pada Bangunan dengan Curah Hujan Rendah

., a. Solar Panel
i\, / b.  Air yang disaring
c. Pompa Air
d. Reservoir atas
e. Airterjun
f.  Turbin
g. Penyaring
h. Air yang disaring

Gambar 2.4 Diagram Daur Ulang Air pada Apartemen dengan Curah Hujan
Rendah

(Sumber : Penulis 2017 dan http://alvasara.com/portfolio_page/highrise-
waterfall/ diakses pada 15 Oktober 2017)
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3. Diagram Daur Ulang Air Hujan
a. Diagram Daur Ulang Drinking Water

/

Cuct Fongan

A
N
N\
\

Dapur

Treaimeal

Gambar 2.5 Diagram Daur Ulang Air Drinking Water pada Apartemen
(Sumber : Penulis 2017)

b. Diagram Daur Ulang selain Drinking Water
N’

Pengumpulan

Ar Hujon Afop | .

Penampungon Water Penampungan
Alr Baku Treatment Alr yang Dlotah

Gambar 2.6 Diagram Daur Ulang Air selain Drinking Water pada
Apartemen (Sumber : Penulis 2017)

c. Diagram Daur Ulang Hidrant

Pengumpulon
Ak Hujon Atap

Penompungan Water
Alr Baku Treatment

Hydranl

Gambar 2.7 Diagram Daur Ulang Air selain Hydrant pada Apartemen
(Sumber : Penulis 2017)

20



4. Diagram Sistem Daur Ulang Air pada Bangunan

Reservoir

Reservoir

Hydrant
Reservoir

Gambar 2.8 Diagram Sistem Daur Ulang Air dari Blue Rooftop hingga
Penyimpanan dan Penyaluran Air pada Apartemen (Sumber : Penulis 2017

dan http://alvasara.com/portfolio_page/highrise-waterfall/ diakses pada 15
Oktober 2017)

5. Diagram Hydroelectric Power pada Bangunan

Kefinggan 1sdagal keunturgan
Top Water Reservoir Kefinggian deri Wik manggessickon snegl

dor b ok top walef sedervoir
l_ e _a_.l apartemen high end e - é

R )

Gambar 2.9 Diagram Hydroelectric Power yang Memanfaatkan Air Hujan
sebagai Penggerak Turbin untuk Menghasilkan Listrik pada Apartemen

(Sumber : Penulis 2017 dan http://alvasara.com/portfolio_page/highrise-
waterfall/ diakses pada 15 Oktober 2017)
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b. Cahaya Matahari

Reguator Chamber

Gound Wa ter
Ressrvol

Gambar 2.10 Diagram Sistem Daur Ulang Air yang Memanfaatkan Panas
Matahari melalui Solar Tube Collector sebagai Pemompa Air pada
Apartemen (Sumber : Penulis 2017 dan http://alvasara.com/portfolio_
page/highrise-waterfall/ diakses pada 15 Oktober 2017)

Karena lokasi site yang berada di daerah tropis yaitu di Surabaya dan
matahari tegak lurus dengan ekuator maka panas yang dihasilkan dari matahari
dapat dimanfaatkan sebagai energi yaitu dengan solar tube collector yang
mampu mengubah panas matahari menjadi energi Kinetik sebagai penggerak

air pada bangunan.

c. Topografi
T ol T R T RS T ! - K-"'—“
i T i e m'}l_ Fom — - & .
Gambar 2.11 Potongan Melintang Tapak Bangunan (Sumber : Penulis
2017)

Berikut adalah potongan melintang site yang merupakan lahan berkontur

dari 0.30 sampai dengan 13 m dengan cerukan besar ditengahnya.
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e. Angin

ey

Gambar 2.12 Visualisasi Sistem Cross Ventilation pada Apartemen
(Sumber : Penulis 2017 dan http://alvasara.com/portfolio_page/highrise-
waterfall/ diakses pada 15 Oktober 2017)

Angin yang datang ke arah bangunan berasal dari berbagai arah dengan
dominasi arah tertentu. Rencana apartmen dengan void yang besar dipertahankan
untuk menciptakan aliran udara dengan sistem cross ventilation yang efektif di

dalam bangunan.

2.2. Kajian Peraturan dan Data Terkait
Lahan terletak di Jalan Mayjen Sungkono, Surabaya, Jawa Timur. Area lahan
yang akan digunakan pada perancangan seluas + (kurang-lebih) 22.734 m2, dengan

core design (inti rancangan) seluas + (kurang-lebih) 10.000 m2.

asosEcw
IEEX IR L,

Gambar 2.13 Foto Udara Wilayah Perancangan di Jalan Mayjen Sungkono,
Surabaya (Sumber : olahan dari peta peruntukan Surabaya)
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Gambar 2.14 Analisa Tata Bangunan pada Tapak yang Berada di Jalan Mayjen
Sungkono Surabaya (Sumber : olahan dari peta peruntukan Surabaya)

a. Tipe Produk dan Golongan : Business Loft dan Apartment kelas
menengah-atas
b. Luas Lahan 1 22.734 m?
c. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 50% (maksimum)
d. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 5 (maksimum)
e. Proporsi Groos Floor Area (GFA) :Disesuaikan dengan analisis zona
Commercial
f. Garis Sempadan Bangunan (GSB)
Utara t4m
Timur :4m
Selatan :8m
Barat t4m
g. Batas Lahan :
Utara : Jalan ROW 8 meter
Timur : Jalan ROW 8 meter
Barat : Jalan ROW 8 meter
Selatan : Jalan ROW 16 meter
h. Ketinggian Bangunan : 130 meter (maksimum)
i. Kebutuhan Jumlah Parkir : 2 mobil per 1 unit apartment dan
parkir motor
j. Kontur : dari 0.3 m sampai 13 m
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2.3. Program Aktivitas dan Fungsi Bangunan
2.3.1 Analisis Aktivitas

AKTIVITAS

Apartemen
Penghuni Pengelolo Pengunjung Musim Musim
Apartemen Apariemen Apartemen Hujan Kemaray

Diagram 2.15. Diagram aktivitas pada bangunan dibagi menjadi dua
yaitu aktivitas apartemen dan rainwater system (Sumber: Penulis, 2017)

Analisis aktivitas penghuni apartemen:

a. Penghuni Apartemen
Penghuni Apartemen ini adalah pemilik unit apartemen atau penyewa unit
apartemen yang merupakan pelaku kegiatan yang secara rutin
tinggal/datang di dalam apartemen dengan tujuan tinggal dengan menyewa
sesuai jangka waktu tertentu atau dengan membeli unit hunian apartemen.
Penyewa apartemen dapat digolongkan menjadi penyewa jangka panjang
(penyewa fasilitas utama, yaitu hunian, dan fasilitas penunjang bangunan
yang kegiatannya berlangsung lama sepeti retail, cafetaria) dan penyewa
jangka pendek (penyewa fasilitas penunjang yang kegiatannya
berlangsung dalam waktu yang singkat seperti ruang serba guna).

b. Pengelola Apartemen
Pengelola Apartemen ini terdiri dari kelompok administrasi dan kelompok
operasional pengawasan. Kelompok administrasi tersebut merupakan
pengelola yang melaksanakan kegiatan administrasi berupa pemasaran,
front office, bagian keuangan, manajemen properti, bagian umum dan
personalia intern pengelola. Kelompok operasional pengawasan
merupakan pengelola yang melakukan pengawasan terhadap keamanan
(security), keselamatan (mekanikal dan elektrikal), penggunaan sarana
dan perlengkapan bangunan (pengelola fasilitas, perawatan bangunan,

house keeping).
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C.

Pengunjung Apartemen

Pengunjung Apartemen ini dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu tamu
penghuni apartemen yang tidak secara rutin tinggal/datang dalam
apartemen dan pengguna fasilitas umum merupakan pengunjung ataupun
penghuni apartemen yang memiliki kepentingan untuk menggunakan
fasilitas-fasilitas umum yang ada di Apartemen, seperti ATM Center,
jogging track, kolam renang, cafetaria, dan lain sebagainya.

Analisis aktivitas rainwater system pada apartemen:

a.

Musim Kemarau

Di sisi lain, iklim juga bisa membawa panas matahari yang intens
diwaktu kondisi langit cerah. Jumlah radiasi matahari tinggi dan
umumnya di kota-kota terletak di daerah khatulistiwa seperti Surabaya.
Oleh karena itu, radiasi matahari memindahkan panas menjadi uap di
kolektor tabung surya yang berada di atas reservoir air atas dan uap akan
mendorong kembali air yang jatuh naik melalui pipa air terkompresi ke
reservoir air atas dan jatuh lagi.

a. Kolektor tabung surya
b. Uap
¢. Udara tekan / vap

d. Aw yang disaring UGN EORNONERERR!

¢. Aw terkompresi
[ Reservomw atay
¢ Aar ferjun

L. Twbin

I
[T

i Penyaring g Crantes

j. Awr ying disaming -

Gambar 2.16. Diagram Aliran Air Hujan pada Bangunan pada Musim
Kemarau (Sumber: Penulis, 2017)
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b. Musim Hujan
Cuaca tropis di Surabaya dan sebagian besar kota Asia Tenggara
memiliki kelembaban tinggi dan banyak curah hujan. Pada periode
presipitasi yang tinggi, bangunan akan berfungsi sebagai reservoir untuk
daerah tersebut, dan air hujan yang tertampung di bagian atas reservoir
akan turun untuk menghasilkan energi dan memenuhi kebutuhan air pada
apartemen. Siklus air bersumber dari air hujan dan kemudian kelebihan
air akan dilepaskan secara proporsional ke kanal yang berakhir ke sungai.

a. Reservoir atas AN
b, A rerun (--,_,.__._,--/"
c¢. Twbin s
d. Filter =4

e. Air vang disaring gi

f. Kanal E

g Sungai :: ==

Gambar 2.17. Diagram Aliran Air Hujan pada Bangunan pada Musim
Hujan (Sumber: Penulis, 2017)

2.3.2 Analisis Fungsi Bangunan

FUNGSI
UTAMA
Fungsi dominen dolam sabyan oporre-
men azokh pamukmen, Fungs Perta-
ma cpatemen mempunysl ruong-ru- ﬁ

ang yang mewadohi ciiiitas-okifilos ot
penghurié yang Serlongiung mora

S A

Keduo opartemen memiiki ‘area tang- Mababon

-ﬁll

kopan hujon dan mengoloh oir hujan ey sume

lersabut urduk memenuhi kebusuhon G NG

ar lawar di  ddam  cpoartemen, PEEAVA pree
FUNGSI FUNGSI

PENDUKUNG PELENGKAP

FLrggsHiurgs s
ar pock
Tendiking h-A e
Taran Serlargsurgry

mandukung ter
I. layonon ola'rogo
OErOLC, kOOm rencng, dan uvrl {18

o
S
2. layanan kesehalon: cowirie dan k “ ier 2w ebon
apahk v T S
3 loyomnon komernsial  mremorket ﬁ s
raataron ¢an sa'an 2. Puaeg Cheaning Sevice
4. layonon omok: ‘empal pentipon tl

GO 0O area berronn. Poiie alAdl ’s Ruang Sstsan

-y . 1
ook Nyt QIR ecopeon Geiongsingrya o
v kGG 'i : tad ulame don furg N

wl utoma ruang tersebut misalnya ruong odminis.
C K ¥osl, ruong cleoning service dan
s Mokl rugng satpom.

Gambar 2.18. Fungsi bangunan meliputi fungsi utama sebagai hunian yang
mengolah air hujan, fungsi pendukung dan pelengkap (Sumber: Penulis,
2017)
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2.4. Kebutuhan Jumlah dan Besaran Ruang

24.1

Kebutuhan Ruang

Tabel 2.4. Tabel Pengelompokkan Ruang pada Apartemen

PUBLIC SERVICE | PRIVATE 1 SEMIPRIVATE
2 > Kanier pengeloia :
stoil $ho et r
Retail $hep ole Apartemen Kos
ATM Canter K. lobby Ruang Locker Foarkr
Restoran R, DEplay Ruang ATsensi Multifunclion Reom
Play Kids lindocr & Ouldooar] R. Gonti Ruang AHU Rainwaterfall
. 1wy [Devercros
Kolarn Renang (Dewasa & R Bilas Ruang Mekarikal Elekirikal
anak-anak |
Rucag Filness Kasir Ruang Gensal
Ruong Spo Loacing dock Ruang Pompa
Rucng Sauna Loundry Ruang Turain Hidrokk
Jocuai Capur/ pantry Arec Soiar Tube Colector |
BBQ aréc Ruang Penitipon Barang Ruang Adminsirasg

Tenres Court

Ruang Penjuaian

Ruang Jaga

Aguatic Gym

Gudang

Komeor Agarfemen

Area Penangkap Hujon

Sumber: Penulis, 2017

2.4.2

Jumlah dan Besaran Ruang

Dengan peraturan tapak sebagai berikut:

a. Tipe Produk dan Golongan : Business Loft dan
Apartment kelas menengah-atas

b. Luas Lahan : 22.734 m2 (area yang boleh
dibangun 10.000 m2)

c. KDB : 50%

d. KDH : 30%

e. KDBI :12.734 m2

f. KLB : 5 (maksimum)

g. Ketinggian Bangunan : 130 meter

Maka diperoleh:

a. KDB : 3.500 m2

b. KLB : 50.000 m2

c. KDH : 3.000 m2

d. KDBI :12.734 m2

e. Ketinggian Bangunan : 132 meter

f.  Tinggi Lantai Bangunan : 29 lantai
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Tabel 2.5. Jenis Unit dan Jumlahnya:

NO TIPE UNIT LUASAN UNIT JUMLAH UNIT
| TIFE WINCHELL (2 Bedrocm) 1845 m* 72 Unit
2 [TIFE COVENTIMNA (3 Badroom) 2454 m? 72 Unit
3 |TFE AVAN |3 Bedroom + 1) 423.4 m* 40 Unit
4 |TIFE CASCATA (4 Badroom) 5343 o 18 Unit
5 |TIPE HINEWAI (Penthouse] Téd me 4 Lnit
JUMLAH UNIT 206 Unit
(Sumber: Penulis, 2017)
Persentase Unit, Koridor, Servis dan Rainwater System pada
Apartemen:
&11%
4457
87447
Ui
Kewidkar
o

Diagram 2.2. Diagram Persentase Unit, Koridor, Servis dan Rainwater
System pada Bangunan (Sumber: Penulis, 2017)

Persentase Nett, Gross, dan Semi Gross pada Apartemen:

20 —

10
T

8] -

GROSS SEM

HETT
A GRO5SE it
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Diagram 2.20. Diagram
Persentase Unit, Koridor,
Servis dan Rainwater
System pada Bangunan
(Sumber: Penulis, 2017)
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BAB 3
PENDEKATAN DAN METODE DESAIN

3.1. Pendekatan Desain

Blue Design merupakan penggabungan pengelolaan air dan ruang hijau
untuk saling melengkapi, mengurangi kebutuhan akan infrastruktur beton yang
lebih  mahal, sekaligus memperbaiki kondisi lingkungan setempat dan
mempersiapkan bangunan dengan lebih baik untuk menyesuaikan diri dengan
tantangan perubahan iklim. Berikut diagram pemanfaatan Blue Design:

Gambar 3.1 Diagram Pemanfaatan Blue Design. (Sumber : Permavoid, The
Fondation of Our Future. (2017). Blue Green Roof . Diperoleh 23 September
2017, dari http://www.permavoid.co.uk/solutions/blue-green-roofs/)

Blue services meliputi: perlindungan banjir, persediaan air (untuk irigasi,
air minum, pengendalian penurunan tanah), rekreasi air, dan pengumpulan energi
termal, transportasi dan penyimpanan, ruang untuk tinggal dan bekerja di atas air,
lansekap, habitat untuk perairan dan terestrial spesies dan layanan budaya
(kesehatan fisik, estetika, spiritual), peraturan iklim (iklim yang setara),
detoksifikasi dan pemurnian air (pengendalian pencemaran) dan peraturan bahaya.
Fungsi utama komponen infrastruktur Blue-Green meliputi

e penggunaan / penggunaan kembali air,
e pengolahan air,

e penahanan dan infiltrasi,

e evapotranspirasi,

e pengembangan berbagai habitat yang layak untuk ekosistem lokal
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e pengelolaan yang lebih baik dari penyediaan air hujan dan air, konservasi
sumber daya air melalui efisiensi (meningkatkan ketahanan terhadap
kekeringan)

e pengurangan / mitigasi karbon

e kontrol pencemaran air

3.2. Metode Desain
3.2.1 Framework

SSURCE DOWAIN TASLMSIET FAAME TARGET FRAME RELEVAMCIES IN
ARCHTICTURE

Gambar 3.2. Domain to Domain Transfer dengan Force Based Method
(Sumber:Penulis 2017)

Framework yang digunakan pada laporan ini adalah Force Based
Method yang diambil dari buku Revealing Architecture Design oleh Philip
D Plowright. Force Based Method adalah adalah framework dalam
mendesain yang menyesuaikan constraint yang ada. Dengan site yang ada
yaitu di dataran rendah dengan curah hujan yang tinggi dan tingginya
kepadatan penduduk yang memicu keterbatasan air tawar maka melalui
Force Based Method ditemukan objek arsitektural yang sesuai dengan isu

tersebut sebagai solusinya.
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TARGET FRAME RELEVANCIES IN
ARCHITECTURE

o
=
=
o
e
=

Gambar 3.3. Bagan Integrasi Domain to Domain Transfer dengan Force
Based Method (Sumber:Penulis 2017)

3.2.2 Metode Desain

Sesuai dengan pendekatan yang diambil yaitu Blue Design, tentang
bagaimana mengatasi dan mengolah air hujan secara maksimal maka
konsep ekologi dianggap sesuai untuk mendukung laporan ini akan
menggunakan konsep yang dicetuskan oleh Yeang (1994:28-31) yang
biasanya didesain pada bangunan high rise. Konsep ini akan menjadi tolak
ukur perancangan (parameter) apartemen untuk menemukan bentuknya.
Pemilihan parameter telah dirangkum menjadi tujuh parameter yang telah
diklasifikasikan berdasarkan standar bangunan apartemen dan kebutuhan
terhadap bangunan itu sendiri.
e Orientasi
e Bukaan jendela
e Lansekap
e Desain dinding
e Transisi
e Pembayangan Pasif

e Open plan
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3.3.

Teori Pendukung

3.3.1 Ecological Design

Dalam buku Ecological Design oleh Sam Van Der Ryn, Ecological

Design adalah bentuk desain apapun yang meminimalkan dampak

lingkungan yang dapat merusak dengan mengintegrasikan berbagai proses

kehidupan. Prinsip-prinsip desain yang ekologis:

1.

Solution Grows from Place: solusi atas seluruh permasalahan desain
harus berasal dari lingkungan di mana arsitektur itu akan dibangun.
Prinsipnya adalah memanfaatkan potensi dan sumber daya lingkungan
untuk mengatasi setiap persoalan desain.

Ecological Acounting Informs Design: perhitungan-perhitungan
ekologis merupakan upaya untuk memperkecil dampak negatif
terhadap lingkungan.

Design with Nature: arsitektur merupakan bagian dari alam. Untuk itu
setiap desain arsitektur harus mampu menjaga kelangsungan hidup
setiap unsur ekosistem yang ada di dalamnya sehingga tidak merusak
lingkungan.

Everyone is a Designer: melibatkan setiap pihak yang terlibat dalam
proses desain. Tidak ada yang bertindak sebagai user atau participant
saja atau designer/ arsitek saja. Setiap orang adalah participant-
designer. Setiap pengetahuan yang dimiliki oleh siapapun dan sekecil
apapun harus dihargai. Jika semua orang bekerjasama untuk
memperbaiki lingkungannya, maka sebenarnya mereka memperbaiki
diri mereka sendiri.

Make Nature Visible: proses-proses alamiah merupakan proses yang
siklis. Arsitektur sebaiknya juga mampu untuk melakukan proses
tersebut sehingga limbah yang dihasilkan dapat ditekan seminimal

mungkin.
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Menurut Ken Yeang dalam buku Designing with Nature terdapat integrasi
antara kondisi ekologi lokal, iklim mikro dan makro, kondisi tapak, program
bangunan atau kawasan, konsep, dan sistem yang tanggap terhadap iklim, serta
penggunaan energi yang rendah. Integrasi dapat dilakukan pada tiga tingkatan:

a. Integrasi fisik dan karakter fisik ekologi setempat (tanah, topografi, air tanah,
vegetasi, iklim, dsb)

b. Integrasi sistem-sistem dengan proses alam (cara penggunaan air, pengolahan
dan pembuangan limbah cair, sistem pembuangan dari bangunan, pelepasan
panas dari bangunan, dsb)

c. Integrasi penggunaan sumber daya yang mencakup penggunaan sumber daya

alam yang berkelanjutan

Ecological

Design

Integrasi sislem-
sistem dengan
proses alom

Cara
Penggunaan

Alr

Blue Design

Rainwater
HRarvesting

Gambar 3.4. Bagan Integrasi Ekological Design dan Blue Design
(Sumber:Penulis 2017)
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3.3.2 Kilasifikasi Apartemen

Apartemen adalah suatu ruang atau rangkaian ruang yang dilengkapi
dengan fasilitas serta perlengkapan rumah tangga dan digunakan sebagai tempat
tinggal. (Harris; 1975; 20). Apartemen high end merupakan tingkatan tertinggi
dari tipologi apartemen yang dapat dilihat dari eksterior sebuah bangunan yang
mewah, biasanya dengan tipologi bentuk tower karena unit yang tersedia lebih
sedikit dengan koridor yang besar sehingga core berada ditengah untuk menjaga
keeksklusifan dan keefektifannya. Dan dari segi fasilitas cukup mendekati
fasilitas hotel berbintang 5. Untuk tipe unit terdapat banyak jenisnya dari tipe
studio hingga penthouse yang berada di lantai paling atas. Biasanya apartemen
high end menjadi ikon untuk area di sekitarnya.

3.3.3 Nett, Gross dan Semi Gross

B Gross
Semi Gross (Koridor)
Net

Gross : Keseluruhan Semi Gross ; Luas barsih ditambah Nat : Luas Barsih uni? ctau
Lontel Eangunan karidar {Juos kotor) sefable dalom sebuch lanisi
X SGFA = Luas GFA - Veid (lifl. MED. NFA = gross - cote - koridor
Gross : Sermi Gross + Core sirkulasi. i) NFA biasanya adaich 80%
GFA = Luas Lontai = KLB = NFA + Arec Urnum (koridor. dari SGFA
lobby, basement, fasilifas dil)

Gambar 3.5. Gambar zonasi untuk Nett, Gross dan Semi Gross dan
perhitungannya (Sumber: Penulis 2017)
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3.3.4 Analisa Preseden Apartemen yang Didapat dari Hasil Survey

Berikut adalah data baik kualitatif maupun kuantitatif dari beberapa preseden
survey Apartemen High End di Jakarta:
a. Tabel 3.1. Analisa Material pada Apartemen High End

NAMA AFaNIEMEN | LOsaY uNI KELAS APARIEMEN

1 Contrd Pax Rosidoncos Lombangan ol 2011 - Homogonous 150 = Flooing kow wnhk Hoh Srd
EnmEianpan, fodn dabame o hato fedd ool oo K
saaarl = Loypriar NCEOLQUN O e
LAD Fdng room
« b33 Msh cot
= Grpam

2 8 oz Jokan Pur noan Baya 017 = Homogenous flo Hon Era
Camranpan, Jacarta Boral . ot

3 U-Rausances LPpd Saraesis 1200, Jolan LIS *  Hamogdnow e Midclle

BACVd CAZoneQore -~ Bosafinish ool &
N 100, Ainnenrgon, Xara Amagen ko
(P NTERRIE LS M Us 4P LR 2% TR 1)
4 Ropcin Spinghl I lacvromin Sunb Sk D7, wnz 1o rra
SAMNIGN, 1K oria Ulan
a5 Samang Vikaon famarg, Forgeran Antoscn @,z = Homogenous tin - Hoh fra
Mompang Paot; Jokons v Koo i
Selaton DOENDOBNCAS o
. Gopvam
& Morsarg Ehuacystt N Pagongroon oo Kov. 6 1994 - Mamer = Mormer HohEro
17, Mimerinegg, Jocaria s e » B tria it
e » Cipresn
Crpad
v Repso he oo IO R Porach Aation oy = HOMOZEoW e * HOMOUNoUs He Hyt era
BCK TS 10, Polt, Jaxorta = Bota Boeh s B0% fidsh walkoopor
walnape v (opuwm
Cypuaem

Sumber: Penulis 2017
Diperoleh kesimpulan bahwa pada apartemen high end material
yang paling banyak digunakan untuk lantai adalah homogenous tile. Untuk

dinding adalah bata finish wallpaper dan untuk plafonnya adalah

gypsum.

b. Tabel 3.2. Analisa Kuantitatif pada Fasilitas Apartemen High End

25 7 PERSENTASI FASILITAS

! ‘\ APARTEMEN HIGH END
I

2 )
" \ W U-Res 12,45%
e 1 F _ M Menteng Eksekulif 22,74%
| 1 B Kemang Village 12,58%
10 = :— ¥ St Moritz 8,85%
i I M Central Pork 11,27%
. ' “ 2 : Springhill 14,54%
W Regatta The Icon 17,56%
9 TTNEGANA | sremGHIL cre M omonT e MENTING wany

Sumber: Penulis 2017
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Untuk mendukung keamanan dalam memasuki fasilitas dalam
apartemen high end maka akan digunakan access card, sehingga fasilitas
pada apartemen tidak bisa diakses orang yang bukan penghuni dari
apartemen tersebut. Apartemen yang memiliki fasilitas paling lengkap yaitu
Menteng Eksekutif yang di dalamnya terdapat fasilitas kolam renang,

gym, lounge, garden, tennis court, dan playground.

c. Tabel 3.3. Analisa Persentase Unit, Koridor dan Servis pada Apartemen
High End

TABEL FERBANDINGAN FERSENTASE UNIT, KORIDOR DAN SERVIS

—Wwnw) T ROWOORpE) 1 sexvisiw) ]
¥z ? 4

REGATTA |

SEBNGEN m

LN 1 AR | e 10
1 3

TABEL PEREANDINGAN JENIS UNIT
T IMLAFTHRENCON A0 D OO | AV 1 IEUO0N MVATAEN0ON  revooE |

ey IR ENTEANCE (%) TERAS (%] ENUIY | GMGCI[R] | OAPN([X) | BXEGAIGA[S) | SEVELH)
¢ 2 2 ' 2 12 2

Sumber: Penulis 2017

Diperoleh rata-rata persentase untuk unit 85,5% koridor 6% dan

ares servis 8,3%. Berdasarkan jenis unitnya maka diperoleh rata-rata untuk
jumlah 1BR 110 unit, 2BR 105 unit, 3BR 83 unit, 4 BR 16 unit dan penthouse
4 unit. Sedangkan berdasarkan persentase ruangan dalam unitnya persentase

tertinggi adalah kamar tidur 28,6% dan terkecil adalah entrance 2,9%.
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d. Tabel 3.4. Analisa Perbandingan Fasilitas pada Apartemen High End

APATEMEN | GFA (m2) SWINMING POOL (m2) | GYM {m2) LOUNGE
(REGATTA 47 450 829 472 - 2607 81
SPRINGHILL 210000 % 234 144 a8
[CENTRAL PARK 107 250 270 94 20 341
1ST MORITZ 124,352 315 | 0 24 427 4
| KEMANG VILLAGE ¥3% 65,25 264 175 137 95
IMENTENG EXSEKUTIF 38131 125 B8O 120 7412
[URESIDENCE 48300 104 112 120 335
tapcrtnren dengon Pl Banara PeGois 14 Towet Anodaren So% g |4 "oeer ACormen] Cardal o ) Tower Anartesan)|
P T o e

_M&M_LMH
REGATTA UL 2% 0% i
FENCI e " 5 |
CENIRAL PARK B3 23 3 1
§1 MORI2 7% = &% |
KEMANG YILLAGH ars 19% 13% |
U RESDENCE s s 15 |
MG o | 7% 1 3 1 p ]
"1 Nendente B Ve Saskul 1Ak Farmousael Bt pong Ol reld

Sumber: Penulis 2017

Diperoleh rata-rata persentase untuk unit 85,5% koridor 6% dan ares
servis 8,3%. Berdasarkan jenis unitnya maka diketahui bahwa fasilitas yang
dimiliki oleh hampir semua apartemen adalah swimming pool, gym dan lounge.
Dengan persentase terbesar adalah pool yaitu 46% adalah kamar tidur 28,6%

dan terkecil adalah entrance 2,9%.
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CONCRATE WALL

Gambar 5.16 Explode diagram desain. (Sumber : Penulis 2017)

Tower Bangunan menggunakan struktur grid pada kolomnya. Sedangkan pada
bangunan power house & ruang penyimpan sampah sementara menggunakan

struktur baja dengan finishing wind veil.
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LIFTING LANDSCAPE

Untuk mempertahankan konsep “Blue Design” pada lansekap tetapi tetap menyediakan area hijau pada lansekapnya maka dipilih

penyelesaian lansekap berupa “Lifted Landscape” yaitu landscape yang diangkat sehingga area dibawah lansekap yang terangkat dapat
digunakan baik untuk menyerap air atau pun parkir pengunjung apartemen. Tanaman yang kemudian dipilih pada lifted landscpe ini

adalah tanaman “Cyperus Papirus”.
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Integrasi dengan utilitas bangunan menjadi sangat penting karena
disesuaikan juga dengan konsep & pendekatan yang digunakan yaitu Blue Design.
Maksudnya adalah energi yang mendukung bangunan berasal dari energi biru (air)
yang berasal dari air hujan untuk menunjang kebutuhan air tawar pada bangunan.
Kemudian dari energi biru ini juga dapat menjadi trigger pemenuh kebutuhan lain

pada bangunan seperti listrik & biogas.

Gambar 5.25 Diagram Penjelasan Elemen Utilitas. (Sumber : Penulis 2017)
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BAB 6
KESIMPULAN

Air hujan merupakan sumber air tawar yang berlimpah dan gratis. Mengapa
kita tidak menjadikannya sebagai sumber energi pada bangunan kita? Sudah
menjadi isu yang sangat umum jika semakin lama kebutuhan manusia akan hunian
semakin terus bertambah seiring bertambahnya jumlah penduduk, tetapi daya
dukung lingkungan (air dan lahan) tetap sama atau bahkan lebih buruk. Kita sebagai
manusia harus mampu mengikuti daya dukung lingkungan (air dan lahan) atau
bahkan bisa membuatnya lebih baik untuk memenuhi kebutuhan dan
keberlangsungan hidup. BLUE WATERFALL HABITAT adalah sebuah trigger
sekaligus sebuah cara serta solusi untuk memenuhi kebutuhan manusia (berupa
hunian) yang tidak merusak lingkungan tetapi bisa memperbaiki lingkungan

tersebut dengan menggunakan sumber energi biru (air hujan).

Gambar 6.1 Perspektif Mata Burung (Sumber : Penulis 2017)
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Gambar 6.1 Perspektif Mata Normal (Sumber : Penulis 2017)
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LAMPIRAN 1

1.  SKENARIO | (A+B+C+D)

Tabel 1 Kebutuhan Air dalam 1 Tower Apartemen yang akan Digantikan
oleh Air Hujan

ANALAH ORANG | ] J TOTAL DALAM AL DALAM
Mol Jehes kesurean e | urex GALON S s
KEBUTUHAN ATK MINUM (&)
| {Fergaun M4 cvam ey L % 1241 ey 1,8
L e et e o s i 15 e ey ey < poo
2 | s ot T4 cearvg ") e U rar &@n
Total Sebutuhan AT MNUM 1253 fiter 29,64
KEBUTUHAN ALK YANG BSA DICANTIKAN AIR HUJEN (E)
Ar & bepint o dopea
1 Copxuat 23 unit Sfterbast 13 1000 For mz
COor fastaan 1 2 Reai 100 8 1acs
Fre ey Fregvki s | Sl eathii 1.3 b 149
AT U S
z [AT DK ancus 04wt 25 Heral e 5150y 1260 e
PN ] [T IS b 19280 v S 4
4 | Jancl i E e 1924
3 v Frad Frnll s Auvil 148 e ) cai 3534 S0 i 15334
& ok e £3 g Cerne i 1 S5 e 105 ELIC 13605
7 Kckam recory orae 1 W e 26 N iter L2
Ty el 20 ™ LN o
8 [l 34 i | PRI TR I3 PRI &2
| R e S ] | o5 et b 2o Hn asl
Tarr pas) b Hews
¥ |lempat 3i0s o | 1 | 25 Mer/man od' e [
Tempot 350 ~orks 1 25 Hert ot 6e 25 ier &1
Tetnl Geay Warler yong akan Digs 26348 Iner 69640
KEBUTUHAN 41K DAUR LANG (C)
! Tedat il | i il | R 15 | A R
Xodam Rerorg
4 {TC2t enio™ rerong o6a 4 &lterehars 15 120t ar
Tclal Son¥imerng 5 o it 158 26t ai7
N "
&l
a [Taal Hecs o i %% e I EXE
Tdwd Hiws wivia 155 2wt 217
Cala
4 {Icdal oeo ‘< &1 refhan o ZHe s
Todst wertg z & 1tenhat 152 2iter ur
3 |Tedot Pergrisia 2 & lhcrhan 158 2 Her i
|__[Total 3kack Wates yong akan Digontien 9200 ier 1233.08
|HYDRANT {0 !
1 |Ryero Ngotayy | XPer o0 7o 7420 e a4
Tolul Hydrat Waler yang akan Bigonlken 2TAIN Iwe TI43 2
| Tehel ik yong akan Cigention AT 1me 16781 32

(Sumber : Penulis 2017)

Tabel 2 Total kebutuhan air yang akan diganti air hujan per bulan dalam 1

tahun.
BULAN _JUMLAH HARI JUMLAH DALAM GALON

Januari N 670502
Februari 28 635612
Marel N 670477
April 3c 6485870
Mel N 670497
Juni 3C 648870
Jull 3 670457
[Agustus 31 870487
September 3C 648870
Oktober 3 &704%%
November K 628570
Desember 31 47059

TOTAL KEBUTUHAN DALAM 1 TAHUN 7894588

(Sumber : Penulis 2017)
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Setelah mengetahui total kebutuhan air dalam satu bulan yang akan
digantikan oleh air hujan, selanjutnya dimasukkan ke rumus penghitungan
penangkap air hujan untuk mendapatkan luas area tangkapan dengan supply rata-
rata bulanan sebesar 2.350.600 galon air.

Rumus 1 Perhitungan Penangkapan Air Hujan

Supply (in Gallons ) = Rainfall {inches) x 0.623
x Catchment Area ( FT2 ) x Eunoff Coefficient

(TTarvesdic Raiowaler Tor Lesulscape Use, Balsicia T1, Oclobir 2004
Air hujan yang tertangkap oleh permukaan dan mengalir dengan lancar yang

tidak diserap oleh permukaan penangkap sesuai dengan koefisiensi aliran.

Tabel 3 Runoff Coefficients

n TABLE -2 3
RUNOFF COEFFICIENTS
HIGH Low
ROOF
Motal, gravsl, asghal. 095 030
shingks, fbor glass,
mineesd papor
PAVING
Cencrots, aepeatt 100 050
GRAVEL 070 015
SOIL
Fat, bara 07 020
Fat, with vogatation 060 0.0
LAWNS
Fiat, sardy 5ol 010 046
I Fiat. hoavy soll 017 013 |
p S J

Sumber :Harvesting Rainwater for Landscape Use, Patricia H, October 2004

Material penangkap air hujan menggunakan betondengan koefisiensi
runoff0,9 (banyak air yang tertahan) sampai 1 (sedikit yang tertahan, lancar) dan
jika menggunakan permukaan vegetasi koefisiensi runoff 0.6 (banyak air yang
tertahan) dan 0.1 (sedikit yang tertahan, lancar). Koefisiensi runoff yang digunakan
adalah sebesar 0,9 untuk mengantisipasi air mengalir tidak terlalu lancar sehingga
menggunakan nilai koefisiensi terrendah berdasarkan tabel 4.10runoff coefficients.
Tabel 4 Data Curah Hujan Surabaya Rata-Rata Total

RATA RAYA ¢
BULAN ()

[

£

| 2om | a0z 2014
174.80 | 31230 S4.10

Sumber : Stasiun Meteorologi Perak Il Surabaya
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Data curah hujan yang digunakan merupakan rata-rata curah hujan tahunan
yakni dari tahun 2004 sampai 2008 sebesar 7,44 inches. Jadi luas permukaan total
yang dibutuhkan yaitu :

Rumus 2 Perhitungan Penangkapan Air Hujan

Supply (in Gallons ) = Rainfall (inches) x 1,L623x
Catchment Area { FI2 ) x Runofl Coeflicient -

[Hurvesting Tamewater oy Landsvape Use, Fairean Ho, Oclober 2004

657882= 7,04 x 0,623 x luas permukaan penangkap x 0,9
657882= 3,95 x luas permukaan penangkap

Luas = 166552 ft? = 15.473 m?

(* 1 square feet / ft? / kaki = 0.09290304 m?)

Setelah mendapatkan luas permukaan penangkap bangunan berdasarkan
perhitungan diatasmendapat hasil seluas 166552 ft? atau 15473 m?. Data ini
digunakan untuk mencari total air yang dapat ditampung oleh sistem penangkap air
hujan dengan luasan tersebut.

Tabel 5 Air Hujan Yang Dapat Ditangkap Perbulan dengan Luas Penangkap
166552 Ft? Atau 15473 m?

RAINPALL X o RUNOFF = TOTALSUPPLY

BULAN FAINFALL pipin P::m‘:x GROSSSUPPLY | o ot (GALLONS)
[JANUARI 7.4 am 6655 s
|FEBRUARI NE .25 {8352 0%
{MARET (o5 ] .59 A i
|APRIL 7,78 4.5¢ s
] A2 3.02 0%
HUNI KA 1.75 ur
uu s 1A 05
AGUSTUS .28 217 F; a4
SEPTEMEER Ced 342 ¢35 ur
OKTOBER [ F = 1.0 (s a5
INQVEMBER 4.41 275 146352 0%
[DESEMBER 237 L ceand ay

(Sumber : Penulis 2017)

Tahap kedua yaitu, setelah mendapatkan hasil dari total air yang dapat
ditampung tiap bulan, data tersebut akan di uji kembali(feedback)untuk mengetahui
apakah dengan luasan area penangkap hujan seluas 166552 ft? atau 15473 m2dapat
mencukupi kebutuhan air yang dapat digantikan oleh air hujan tiap bulan dengan
melihat sisa air yang dapat ditampung dan dibuat simulasi proyeksi 3 tahun

kedepan.
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Tabel 6 Proyeksi pertahun Daya Penyimpanan Air Hujan untuk Memenuhi
Kebutuhan Air Penghuni Apartemen dengan Luas Penangkap 166552 ft? atau
15473 m?

PENYIMPANAN PADA
TANGKI

AGUETUS
SEPTEMBER
QKIou
KOVEMAER
DESEMEER

BULAN

JANUARI
FropuARl

1035213.0%

48711548
L2
0

QKroure LLC
0

e

BULAR PENYIMPANAN PADA

JANUARI
FEBRIARI
MARET
APRL

i

JuNI

Juu
AGUSTUS
SEPTEMEER
aKrontR A 2
NOVEVAER 41° 8305
DESEMBER isste) ¥

(Sumber : Penulis 2017)

128510024

SRR

Tabel diatas merupakan simulasi dataperhitungan penangkap air hujan
berdasarkan kebutuhan air jika digunakan setiap hari dalam pertahun oleh total
penghuni apartemen. Melalui perhitungan tersebut dapat dilihat pada pada tahun
pertama dan kedua terjadi defisit di bulan Agustus hingga Desember dan pada
ketiga terjadi desifit setiap bulan September hingga Desember, bahwa air simpanan
yang ada di tangki penampungan tidak bersisa dan masih kurang untuk kebutuhan

air yang digantikan oleh air hujan.
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Dari hasil analisa perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa luasan
penangkap hujan sebesar 166552 ft? atau 15473 m?masih belum bernilai
sustainable karena masih belum mampu memenuhi kebutuhan air secara
berkelanjutan. Solusi untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan menambah
luasan permukaan penangkap air hujan tidak hanya pada atap tetapi dapat
digunakan elemen bangunan.

Alasan menambah luasan penampang penangkap air hujan agar
mendapatkan supply air yang lebih besar untuk mengurangi defisit tiap tahunnya.
Antipasi pada musim kemarau dapat diatasi dengan menyimpan air hujan pada
bulan musim hujan lebih banyak.Penambahan luasan diperbesar menjadi 20400
mZatau 219586 ft?, untuk membuktikan penambahan luasan tersebut memenuhi
syarat sustanaible maka akan dilakukan simulasi penyimpanan air proyeksi 3 tahun
dalam pemenuhan kebutuhan para penghuni dalam apartemen ini.

Tabel 7 Air Hujan yang dapat Ditangkap Perbulan dengan Luas Penangkap 20400
m?atau 219586 ft

RAINFALL x WA RUN OFF TOTAL SUPPLY

BULAN RAINFALL S P:m::‘c{;c)r GROSSSUPPLY | oo cent | (GatLoNs)
JANUARI 1254 acn | 19534 C9 158058487
FEBRUARI K 595 | 219304 0.9 1272508.85
MARET 10,51 655 | 919384 | 1237787 0.9 3
APRIL 7.28 454 | 219585 | 595919.13 0y
MEl | sae | aa | awsae [ vemasar [ cs | arseseor
JUNI 215 196 | 219324 42092% 55 0.3 357233.5
ua 130 ca | wvsaa 2.70 Rk 1G58.43
AGUSTUS 0.28 £17 | 219396 - 0.9 2447412
_SEPTEMBER a7 (.42 | 219584 Q148737 o9 82271 48
OKTOBER 1.50 1.60 219504 213882 22 03 16499463
NOVEMBER 4.4 275 | 213 L3297 14 (] S47767 .45
DESEMBER 12.37 77 | 21936 165224170 09 1523017.53

(Sumber : Penulis 2017)

95



Tabel 7 Proyeksi pertahun Daya Penyimpanan Air Hujan untuk Memenuhi
Kebutuhan Air Penghuni Apartemen dengan Luas Penangkap 20400 m?atau
219586 ft?

BULAN

JANUARI
FEBRUARI

25. 4
3853052 81
225295270
& E

BULAN

JANUARI
FEBRUARI
MARET
ATRIL

MEL

1UNI

ULl
AGUSTUS
SEMEMEER
[oKTOBER
[NOVEMEER
DESEMBER

[RAALAA

J6T10655
£323511 .28

CATLET I

JATNG 63
-26106G4,31 AL TAST

TAHUN PERTAMA
BULAN surnY XEBUTUMAN 5A AR
JANUARI USSR UM y
FEBRUARI V37200 55 W56 2
MARET :
AFRIL

FENTIMPANAN PAGA
TANGKI
251602455

353 a2

AGUSTUS
SEPTEMBER
OKTOBER
NOVEMBER
DESEMBER

(Sumber : Penulis 2017)

Dari hasil simulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
penambahan luas area penangkap terhadap ketersediaan sisa air penyimpanan
dalam tangki. Hasil dari penambahan luasan menjadi 219586 ft? atau 20400 m?
terlihat tidak terjadi defisit melainkan setiap tahunnya mengalami penambahan sisa
air. Untuk volume tangki penampungan supply air hasil tangkapan disesuaikan
dengan kebutuhan penyimpanan terbesar pada tahun pertama di bulan Mei yaitu
sekitar 2553988.81 galon atau 9666848,08 liter dibulatkan menjadi 9666848 liter.

Maka daya tampung tangki penyimpanan diharapkan mempunyai volume 9666 m?®.
Sumber Perhitungan Proyeksi Air Hujan: Penulis 2017 dan Chandra, Lisa., Sigit

Wijaksono dan Susilo Kusdiwanggo. (2011), Apartemen Sewa dengan

Pemanfaatan Air Hujan di Kawasan Grogol Jawa Barat, hal. 69-70.
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2. SKENARIO | (B+C+D)

Tabel 8 Kebutuhan Air dalam 1 Tower Apartemen yang akan Digantikan
oleh Air Hujan

wo| sewsxesuronan ai | WMRORANGS | yen | aion | TOMLEALAM | TOTABRLAM
KEBUTUHAN AIR YANG B15A DIGANTIKAN AIR HUJAN (8)
AF Lnluc kepes uan copu

| Laopur e P ATl | Shes/ran 1,22 1030 e 2y
Copur mesloren 1 38 My /b 10.0¢ 38 frey 00s
Fontry Pengelon: 1 S el 1.32 $ frer 132

z :,’1;;'::’; fropRest 256 il 23 PrerfFori 6.61 HE 1367.65

2 ::;::;:M mandsitecud 774 ceargs %25 Peeiro .61 19350 e 3614

4 ooz 1 28 renthod 15.0 38 iter i)

& infirity Pocl (Penthouse) 4 it 145 Ior!hor a8 3¢ SHG brer 153 44

¢ Kokrr renorg cuveoig 1 3€ [er /b 18.0¢ 38 Flay 008

7 Kok ranarg cnak 1 15 1180/ hend 5.226 1% iter 302
Cereal 12cs Bl rencng

¥ emoatbics poa l 1 | 25 Aot 6,1 ' P | &4
“erroal bios wernea 1 25 et bon 6.él 23 Kl .61
"ot Bl iiness

¢ "eveootbios poa l 1 [ 25 Iaseihen 6,61 25 Wtar Iy
‘emoal Bics wenta 1 25 [3metben &40 25 fter &6
Tolal Geay Watar yong akon Diganskan 26348 lifes 49641

KESUTUHAN AIR DAUR ULANG (C)

| | ot uenit | ot lciat | éleesihon | 1,58 | asveime | |2 567
Lok Nb“!ﬂl’t.’

7 [Toiler katom sereng pra 2 & esinen |.e8 12 frar &7
el 2 éFetia 1.58 12 e 317
Hness

2 Falet iness pia 2 &1es/hon l 1.58 [ 17 itar l 317
“oiled filnsss wonito 2 & e then 1.58 12 ity 3.7
Cale

4 nlet pia ? & e/ hon 1se 17 btar 3T

wist wan o 2 & b et |50 12 ey 317

§ [Tuilel Pangeluu 2 EF et 1.58 17 ey 37

Tolol Block Waler yang akan Digandikan 9300 liter 1238.06
HYDRANT (D)

| l'l-.-'.!'unl 214 worg wmf:";‘:mng ¢ 202 27420 Frex JZAB 2

Total Hydrant Water yang akan Digentikan 27420 lier 7248 (2

" Tolal Alr yang akan Diganfikan 63068 Iifer 1545218

(Sumber : Penulis 2017)

Tabel 9 Total kebutuhan air yang akan diganti air hujan per bulan dalam 1
tahun.

BULAN JUMLAH HARI | JUMLAH DALAM GALON
Januari 3! 44542%
Febrvorl 28 L3488
Marel 31 A4548%
April 30 428538
Mei 31 L4548
Juni 30 L7B538
Juli 31 45489
Agusius 3! 47485
September 32 420538
Oklober 3! 44548¢
November 32 422528
Desember 31 £4542%

RATA-RATA DALAM 1 TAHUN 637267.5

(Sumber : Penulis 2017)

97



Setelah mengetahui total kebutuhan air dalam satu bulan yang akan
digantikan oleh air hujan, selanjutnya dimasukkan ke rumus penghitungan
penangkap air hujan untuk mendapatkan luas area tangkapan dengan supply rata-
rata bulanan sebesar 2.350.600 galon air.

Rumus 3 Perhitungan Penangkapan Air Hujan

Supply (in Gallons ) = Rainfall {inches) x 0.623
x Catchment Area ( FT2 ) x Eunoff Coefficient

(TTarvesdic Raiowaler Tor Lesulscape Use, Balsicia T1, Oclobir 2004
Air hujan yang tertangkap oleh permukaan dan mengalir dengan lancar yang

tidak diserap oleh permukaan penangkap sesuai dengan koefisiensi aliran.

Tabel 10 Runoff Coefficients

TABLE -2

RUNOFF COEFFICIENTS
HIGH Low

ROOF

Metad graved, ssphalt, 085 0.90

shingle. fiber glass,

mineral papsr
PAVING

Caoncrets, asphalt 1.00 0.90
GRAVEL oo 025
SO

Fiat, baro ors 0.20

Fiat, mith vogetation 0.60 0.10
LAWNS

Fist, sandy soil 0.10 0.06

Fiat, hoavy soil 017 0.13

— — — -

Sumber :Harvesting Rainwater for Landscape Use, Patricia H, October 2004

Material penangkap air hujan menggunakan betondengan koefisiensi
runoff0,9 (banyak air yang tertahan) sampai 1 (sedikit yang tertahan, lancar) dan
jika menggunakan permukaan vegetasi koefisiensi runoff 0.6 (banyak air yang
tertahan) dan 0.1 (sedikit yang tertahan, lancar). Koefisiensi runoff yang digunakan
adalah sebesar 0,9 untuk mengantisipasi air mengalir tidak terlalu lancar sehingga
menggunakan nilai koefisiensi terrendah berdasarkan tabel 4.10runoff coefficients.
Tabel 11 Data Curah Hujan Surabaya Rata-Rata Total

BULAN inches
Jorwarl 1284
Febevor ]
Maored 0.5
Apiil 125
Mal .
Junl 3 ]
Juk [F-\) 3
Aguslus 0,00 .25
Seplember L0 iy Ga7
Chtoder 8.0 A7E0 | <& 04 &%
November LA y2%0 iyl e 2 441
Cwsambuer S13%0 31793 22,9 264,70 Z.37
Rale-raloe / hahun 179.40 16090 | 209,80 134,80 191.50 19500 17827 7.04

Sumber : Stasiun Meteorologi Perak Il Surabaya
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Data curah hujan yang digunakan merupakan rata-rata curah hujan tahunan
yakni dari tahun 2004 sampai 2008 sebesar 7,44 inches. Jadi luas permukaan total
yang dibutuhkan yaitu :

Supply (in Gallons ) = Rainfall (inches) x 1,L623x
Catchment Area { FI2 ) x Runofl Coeflicient

[Hurvesting Tamewater oy Landsvape Use, Fairean Ho, Oclober 2004

637267= 7,04 x 0,623 x luas permukaan penangkap x 0,9

637267= 3,95 x luas permukaan penangkap
Luas = 161333 ft* = 14.988 m’
(* 1 square feet / ft? / kaki = 0.09290304 m?)

Setelah mendapatkan luas permukaan penangkap bangunan berdasarkan
perhitungan diatasmendapat hasil seluas 161333 ft? atau 14988 m?. Data ini
digunakan untuk mencari total air yang dapat ditampung oleh sistem penangkap air
hujan dengan luasan tersebut.

Tabel 12 Air Hujan yang Dapat Ditangkap Perbulan dengan Luas Penangkap
161333 Ft? Atau 14988 m?

RAINFALL x RUN OfF TOTAL SUPPLY
BULAN RAINFALL 0.623 PENANGKAP | GROSS SUPPLY COEFISIENT
JANUARE 17 5 B (0,3
FEBRUARI 115 ERE U7
MARET 108 5.55 .2
APRIL T 4,54 32
MEI o AY 447 LY
JUNI 315 |.9¢ 57
Juul 20 3.01 .2
AGUSTUS 075 317 23
SEFTEMBER &Y A7 13
OKTOBER & [ 0.9
NOVEMBER 44 2.78 £]383 3.7
DESEMBER 1237 771 161333 124231438 2.2

Tahap kedua yaitu, setelah mendapatkan hasil dari total air yang dapat
ditampung tiap bulan, data tersebut akan di uji kembali(feedback)untuk mengetahui
apakah dengan luasan area penangkap hujan seluas 161333 ft? atau 14988 m? dapat
mencukupi kebutuhan air yang dapat digantikan oleh air hujan tiap bulan dengan
melihat sisa air yang dapat ditampung dan dibuat simulasi proyeksi 3 tahun

kedepan.
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Tabel 13 Proyeksi pertahun Daya Penyimpanan Air Hujan untuk Memenubhi
Kebutuhan Air Penghuni Apartemen dengan Luas Penangkap 161333 ft? atau

14988 m?

TAHUN PERTAM

LA
Lesua

FENFIMPFAMAN PADA
_TANGY)

roatuAR

SAARET

AFRIL

ME
N

S
AGUSTUS

ot ST R
ORTORER

Novewnt

DESEMEER

2ULRK

JANUAR

AL3409 I

AR
MAREY

~axae

ArmL
MEI

AN

ML

AGUSTUS

SEPTEMEER
DRTOE

NOVEWEEL
DESEWEER

-lA8desa e

LK

JANUAR

FERR AR

MARTT

ami

MEL

L
au

gy
STTEMIER:

DETOLE

NOVENBES
OrsINe

(Sumber : Penulis 2017)

=LY 5%

AT

2R 0L
SRLTAT M
121877492
T

Tabel diatas merupakan simulasi dataperhitungan penangkap air hujan

berdasarkan kebutuhan air jika digunakan setiap hari dalam pertahun oleh total

penghuni apartemen. Melalui perhitungan tersebut dapat dilihat pada pada tahun

pertama dan kedua terjadi defisit di bulan Agustus hingga Desember dan pada

ketiga terjadi desifit setiap bulan September hingga Desember, bahwa air simpanan

yang ada di tangki penampungan tidak bersisa dan masih kurang untuk kebutuhan

air yang digantikan oleh air hujan.
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Dari hasil analisa perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa luasan
penangkap hujan sebesar 161333 ft? atau 14988 m? masih belum bernilai
sustainable karena masih belum mampu memenuhi kebutuhan air secara
berkelanjutan. Solusi untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan menambah
luasan permukaan penangkap air hujan tidak hanya pada atap tetapi dapat
digunakan elemen bangunan.

Alasan menambah luasan penampang penangkap air hujan agar
mendapatkan supply air yang lebih besar untuk mengurangi defisit tiap tahunnya.
Antipasi pada musim kemarau dapat diatasi dengan menyimpan air hujan pada
bulan musim hujan lebih banyak.Penambahan luasan diperbesar menjadi 213130
mZatau 19800 ft?, untuk membuktikan penambahan luasan tersebut memenuhi
syarat sustanaible maka akan dilakukan simulasi penyimpanan air proyeksi 3 tahun
dalam pemenuhan kebutuhan para penghuni dalam apartemen sewa ini.

Tabel 14 Air Hujan yang Dapat Ditangkap Perbulan dengan Luas Penangkap
213130 m?atau 19800 ft?

LUAS

RAINFALL x RUN OFF TOTAL SUPPLY
BULAN RAINFALL PENANGKAP | GROSS SUPPLY

0,623 HUJAN (FF) COEFISIENT (GALLONS)
JANUARI 12,84 2,00 213130 170489507 09 1554405, 56
FEBRUARI 11.18 495 213130 14504%4.8Y 0.9 1352447 20
MARET 10.51 4,55 213130 1375517.4% 0.7 125526593
APRIL 7.28 454 213130 £66638,32 0.5 4957447
MEI 5,49 3,42 213130 72855215 0.9 §56085.93
JUNI 315 1,96 213130 41825697 oy 37643127
Juul 1,30 0.a! 213130 172613,9% 0% 155352,59
AGUSTUS 0.28 017 213130 3717840 0.9 3344055
SEPTEMBER 0.57 0.42 213120 B5962.59 0.9 BU066, 33
OKTOBER 1.40 1.00 213130 212447 98 D.¥ 191203,1 7
NOVEMBER 441 275 713130 58555976 | 0.2 51700378
DESEMBER 12,37 771 213130 1642453, 48 0.8 53

(Sumber : Penulis 2017)

101




Tabel 15 Proyeksi pertahun Daya Penyimpanan Air Hujan untuk Memenubhi
Kebutuhan Air Penghuni Apartemen dengan Luas Penangkap 213130 m?atau
19800 ft?

TAHON PERTAMA
KEBUTUHAN
e
e

BULAN [
JANGAR
[FERRUGR
wairs
AL
0T
s
o
AGUSTUS
istremare
[oKToser
[NowvEwEEr [
DESEMBER

FENTIMZANAN PADA

Jul
ACUSTUS
[SEFTENGER
OKTOBEE
KOvIMLTE

BULAK l
JANCAK
[FERRUARS
waan
[aran
~y
T T
o
AGUSTUS
SEFTEMAER
ORTUBEE
NOVEMEE)
DESEMIER

(Sumber : Penulis 2017)

Dari hasil simulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
penambahan luas area penangkap terhadap ketersediaan sisa air penyimpanan
dalam tangki. Hasil dari penambahan luasan menjadi 213130 ft? atau 19800 m?
terlihat tidak terjadi defisit melainkan setiap tahunnya mengalami penambahan sisa
air. Untuk volume tangki penampungan supply air hasil tangkapan disesuaikan
dengan kebutuhan penyimpanan terbesar pada tahun pertama di bulan Mei yaitu
sekitar 2485219,11 galon atau 9406556,48 liter dibulatkan menjadi 9406556 liter.

Maka daya tampung tangki penyimpanan diharapkan mempunyai volume 9406 m?®,
Sumber Perhitungan Proyeksi Air Hujan: Penulis 2017 dan Chandra, Lisa., Sigit

Wijaksono dan Susilo Kusdiwanggo. (2011), Apartemen Sewa dengan

Pemanfaatan Air Hujan di Kawasan Grogol Jawa Barat, hal. 69-70.
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3. KESIMPULAN
Tabel 16 Kesimpulan Kebutuhan Air Tawar Apartemen yang akan Digantikan Air

Hujan
Kebutuhan Alr dalam 1 Harl Kebutuhan Air dalam 1 | Alr Hulan yang dihosikan Keterangen
Bulan dalam 1 Bulan
Skenanc | (A+81C1D) 64,421 liter 1932 430 liter 4666548 liter Texpenubi
Skanana )l 15«4 D) A3 AR liter TLAVZ 040 liter 2.404 5564 liter Texpenubi

(Sumber : Penulis 2017)
Dari tabel kesimpulan tersebut maka terlihat bahwa kebutuhan air pada
apartemen dapat terpenuhi baik menggunakan skenario I maupun skenario II.
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